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Artinya :

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang
bahan bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganya malikat-malaikat yang kasar, keras,
dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan

selalu mengerjakan apa yang diperintahkan”. (QS. Al-Tahrim: 6)



ABSTRAK

Khomsiatun, Uni. 2017. Peran Orang Tua Dalam Membina Perilaku Keagamaan
Anak Dalam Keluarga Di Desa Mendelem Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang. Skripsi
Jurusan Tarbiyah Program Studi Pendidikan Agama Islam Institut Agama Islam Negeri
(IAIN) Pekalongan. Pembimbing : M. Yasin Abidin, M. Pd

Kata Kunci : Peran, Perilaku Keagamaan

Setiap orang mengharapkan rumah tangga yang aman, tentram, dan sejahtera. Dalam
kehidupan keluarga, setiap orang tua mendambakan anak-anaknya menjadi anak-anak yang
sholeh dan sholehah. Anak merupakan amanat Allah swt. kepada orang tuanya untuk diasuh,
dipelihara, dan dididik dengan sebaik-baiknya. Dengan demikian orang tua dalam pandangan
Islam mempunyai peran serta tugas utama dan pertama dalam kelangsungan pendidikan
anak-anaknya, baik itu sebagai guru, pedagang, atau dia seorang petani. Tugas orang tua
untuk berperan atau membina atau mendidik keluarga khusus anak-anaknya.

Rumusan masalah berdasarkan latar belakang diatas adalah: 1)bagaimana perilaku
keagamaan anak di Desa Mendelem Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang? 2) bagaimana
peran orang tua dalam membina perilaku keagamaan anak dalam keluarga di Desa Mendelem
Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang? 3) apa faktor yang mempengaruhi perilaku
keagamaan anak dalam keluarga di Desa Mendelem Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang?.
Tujuan penelitianl) penulis ingin mengetahui bagaimana perilaku keagamaan anak di Desa
Mendelem Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang, 2) penulis ingin mengetahui bagaimana
peran orang tua dalam membina perilaku keagamaan anak di Desa Mendelem Kecamatan
Belik Kabupaten Pemalang, 3) penulis ingin mengetahui apakah faktor yang mempengaruhi
perilaku keagamaan anak dalam keluarga di Desa Mendelem Kecamatan Belik Kabupaten
Pemalang.Kegunaan penelitian iniuntuk menambah wawasan bagi orang tua dalam dalam
membina perilaku keagamaan anak dalam keluarga sehingga orang tua mengetahui seberapa
penting peran orang tua dalam membina perilaku keagamaan anak-anaknya.

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, jenis penelitiannya adalah
penelitian lapangan. Teknik pengumpulan datanya dengan wawancara, observasi, dan
dokumentasi. ~Analisis data yang digunakan adalah menggunakananalisis Miles
danHuberman, di mana proses analisis dilakukan dengan tiga tahap yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil Penelitian diketahui bahwa perilaku keagamaan anak di Desa Mendelem
Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang masuk kategori baik yaitu menunjukan tingkat
kepatuhan pada ajaran agamanya dibuktikan dengan salat lima waktu serta berjamaah,
membaca Alquran setiap hari, puasa di bulan ramadhan, berakhlak baik pada orang tua, dan
berakhlak baik pada sesama.Peran orang tua dalam membina perilaku keagamaan anak di
Desa Mendelem Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang sudah berusaha semaksimal
mungkin yang dibuktikan dengan mendidik, mengasuh, dan memimbing anak-anak mereka
dengan baik dan benar. Dan faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku keagamaan anak di
Desa Mendelem Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang, meliputi: lingkungan keluarga,
lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat, yang mana semuanya sangat berpengaruh
dalam membentuk perilaku keagamaan anak.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah hasil Putusan
Bersama Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. Secara garis besar pedoman transliterasi

tersebut adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf
Arab Nama Huruf Latin Keterangan

i Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba’ B Be

< Ta' i Te

& Sa’ S es titik di atas
z Jim J Je

z Ha' H ha titik di bawah
e Kha' Kh ka dan ha

2 Dal D De

3 Zal Z zet titik di atas
J Ra’ R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
o Sad S es titik di bawah
U=l Dad D de titik di bawah
L Ta' T te titik di bawah
L zZa' z zet titik di bawah
& '‘Ayn koma terbalik (di atas)
a Gayn G Ge

— Fa' F Ef

S Qaf Q Qi

d Kaf K Ka




J Lam L El

B Mim M Em

O Niin N En

3 Waw W We

o Ha' H Ha

& Hamzah U Apostrof
¢ Ya Y Ye

Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap:
Oelaia ditulis muta‘aqqidin
83 ditulis ‘iddah
Ta' marbiitah di akhir kata.
1. Bila dimatikan, ditulis h:
4 ditulis hibah
L ditulis Jizyah
(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam
bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali dikehendaki lafal
aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

dazigll) ditulis ni'matullah

Dhdll 385 ditulis zakatul-fitri
Vokal pendek
__ @ (fathah) ditulis a contoh G _=ditulis  daraba
____ (kasrah) ditulis i contoh asiditulis fahima
4 (dammah) ditulis u contoh <Xditulis kutiba

Vokal panjang:
1. fathah + alif, ditulis a (garis di atas)
Alals ditulis Jjahiliyyah
2. fathah + alif maqsur, ditulis a (garis di atas)
g ditulis vas'a
3. kasrah + ya mati, ditulis 1 (garis di atas)
L ditulis majid

4. dammah + wau mati, ditulis G (dengan garis di atas)



Uas R ditulis furid
Vokal rangkap:
1. fathah + ya mati, ditulis ai

ASiu ditulis bainakum

2. fathah + wau mati, ditulis au

JA ditulis qaul

Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan apostrof.
et ditulis a'antum
e ditulis u'iddat
PSS A ditulis la'in syakartum

. Kata sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-
ol Al ditulis al-Qur'an
sl ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf syamsiyyah
yang mengikutinya serta menghilangkan huruf I-nya
i ditulis asy-syams
slaud) ditulis as-sama’
Huruf besar
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang Disempurnakan
(EYD)
Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut penulisannya
o=s il s ditulis zawi al-furid
4. dalditulis ahl as-sunnah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Lingkungan keluarga adalah lingkungan pendidikan yang pertama,
karena dalam keluarga inilah anak pertama-tama mendapatkan didikan dan
bimbingan. Juga dikatakan lingkungan yang utama, karena sebagian besar
dari kehidupan anak adalah di dalam keluarga, sehingga pendidikan yang
paling banyak diterima oleh anak adalah pendidikan keluarga.

Orang tua adalah lembaga yang sangat penting dalam proses
pengasuhan anak. Meskipun bukan menjadi satu-satunya faktor, orang tua
merupakan unsur yang sangat menentukan dalam pembentukan kepribadian
dan kemampuan anak. Secara teoritis dapat dipastikan bahwa dalam keluarga
yang baik, anak memiliki dasar-dasar pertumbuhan dan perkembangan yang
cukup kuat untuk menjadi manusia dewasa.*

Dalam pendidikan yang modern saat ini kedua orang tua harus sering
berjumpa dan berdialog dengan anak-anaknya. Pergaulan dalam keluarga
harus terjalin secara mesra dan harmonis. Kurangnya keakraban kedua orang
tua dengan anak-anaknya dapat menimbulkan kerenggangan kejiwaan yang
dapat menjerumuskan kepada kerenggangan secara jasmaniyah misalnya akan
kurang betah dirumah dan lebih senang berada di luar rumah dengan teman-

temannya. Keadaan pergaulan yang kurang terkontrol ini akan memberi

! Fuaduddin, Pengasuhan Anak dalam Keluarga Islam, Cet. Ke-1 (Jakarta: Lembaga
Kajian Agama dan Jender, 1995), him. 5.



pengaruh yang kurang baik bagi perkembangan kepribadiannya, karena kedua
orang tuanya jarang memberi arahan dan nasehat.?

Peran ayah dan ibu sangat penting dalam pendidikan keluarga, karena
mereka adalah figur yang dicontoh oleh anak. Namun sering kali pendidikan
didalam keluarga dianggap tidak penting. Etika yang benar harus diajarkan
kepada anak sejak kecil, sehingga ketika ia dewasa maka ia akan berperilaku
baik, tentu saja orang tua harus memberi teladan yang baik pula pada
anaknya. Semenjak kecil anak dijarkan yang baik dan benar maka keluarga
tersebut akan harmonis.®

Oleh karena itu, orang tua harus menjadi teladan bagi anak-anaknya.
Apa saja yang didengarnya dan dilihat selalu ditirunya tanpa
mempertimbangkan baik dan buruknya, dalam hal ini sangat diharapkan
kewaspadaan serta perhatian yang besar dari orang tua. Karena masa meniru
ini secara tidak langsung turut membentuk watak anak dikemudian hari.

Sebagaimana Rasulullah saw.bersabda:
PR T PRI K SR TR RN L (W PP (" 1.~
(fone o1 5 i 5 56 5w g sl o B s

“Dari Abu Hurairah R.A. Sesungguhnya Rasulullah saw bersabda, tiap anak
dilahirkan dalam keadaan suci, maka kedua orang tuanyalah yang

menjadikannya seorang Yahudi, Nasrani, atau Majusi”. (HR Muslim)*

2 Fuad lhsan, Dasar-dasar Kependidikan, Cet. Ke-5 (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), him.
66.

3 Istighfarotur Rahmaniyah, Pendidikan Etika (Malang: UIN Maliki Press, 2010), him. 1.

4 Imam Abi Al-Husain Muslim lonu Al-Hajjaj bin Muslim Al-Qasyairy An-Naisabury,
Kitab Shahih Muslim (Riyadh: Darus Salam, 1998), him. 1157-1158.



Hadis ini menjelaskan tentang peran, tugas, dan kewajiban orang tua
dalam membimbing akidah seorang anak. Dalam pandangan Islam, anak
adalah amanat yang dibebankan oleh Allah swt. kepada orang tuanya, karena
itu orang tua harus menjaga dan memelihara serta menyampaikan amanah itu
kepada yang berhak menerima. Karena manusia adalah milik Allah swit.
mereka harus mengantarkan anaknya untuk mengenal dan menghadapkan diri
kepada Allah swt. Peran orang tua merupakan bagian dari jalur pendidikan
luar sekolah yang diselenggarakan dalam keluarga, dan memberikan
keyakinan agama, nilai budaya, nilai moral dan keterampilan.®

Setiap orang mengharapkan rumah tangga yang aman, tentram, dan
sejahtera. Dalam kehidupan keluarga, setiap orang tua mendambakan anak-
anaknya menjadi anak-anak yang sholeh dan sholehah. Anak merupakan
amanat Allah swt. kepada orang tuanya untuk diasuh, dipelihara, dan dididik
dengan sebaik-baiknya. Dengan demikian orang tua dalam pandangan Islam
mempunyai peran serta tugas utama dan pertama dalam kelangsungan
pendidikan anak-anaknya, baik itu sebagai guru, pedagang, atau dia seorang
petani. Tugas orang tua untuk berperan atau membina atau mendidik keluarga
khusus anak-anaknya, secara umum Allah swt.tegaskan dalam Alquran surat
At-Tahrim (66) ayat 6:
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5 Abudin Nata, Kapita Selektika Pendidikan Islam, Cet. Ke-1 (Bandung: Angkasa

Bandung, 2003), him. 66.



Artinya:
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganya
malikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap
apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa
yang diperintahkan”. (QS. Al-Tahrim: 6)°

Ayat ini memberikan isyarat kepada para orang tua bahwa mereka
diwajibkan memelihara diri dan keluarganya dari murka Tuhan. Satu-satunya
cara untuk menghindari siksa api neraka atau murka Tuhan adalah dengan
beragama yang benar. Keluarga berkewajiban mengajar, membimbing atau
membiasakan anggota keluarganya untuk mempelajari dan mengamalkan
ajaran agama yang dianutnya.’

Peran orang tua melalui pola asuh yang benar dan sesuai tingkat
perkembangan anak akan memberikan dampak kepada nilai-nilai perilaku
keagamaan anak, maka dari itu orang tua harus memberikan perhatian dan
bimbingan kepada anak agar perilaku keagamaan anak menjadi lebih baik

Dalam penelitian ini anak yang dimaksud adalah anak usia 6-12 tahun.
Pada fase ini, pertumbuhan fisik menjadi bertambah kuat, aktif, dan giat.
Tidak mengherankan jika pada fase ini kita melihat anak mulai menyukai hal-
hal yang tidak semestinya, tidak teratur, dan hal yang menurutnya baru. Kita
juga akan meihat anak mulai banyak bertanya mengenai sesuatu yang

dianggapnya baru. Pada fase ini anak memerlukan teladan yang baik dari

orang tuanya. Anak harus mendapatkan nilai-nilai akidah yang benar, akhlak

® Departemen RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya: Special for Woman(Bandung: PT.
Syigma Examedia Arkanleema, 2009), him. 560.

7 Syamsyu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, Cet. Ke-14 (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2014), him. 41.



yang baik, serta etika pergaulan yang baik dari orang tua dan lingkungan, dan
pada fase ini, anak juga sudah mulai keluar dari lingkungan keluarga
menyesuaikan teman sebaya memasuki lingkungan masyarakat, oleh sebab
itu perilaku keagamaan anak harus lebih dibina dan dimatangkan.® Namun
dalam penelitian ini fokus pada anak yang berusia 9-12 tahun, karena pada
usia tersebut anak perempuan sudah mulai menstruasi dan anak anak laki-laki
sudah mulai mimpi basah dan hal tersebut menandakan bahwa anak sudah
baligh, jadi sudah memiliki kewajiban untuk melaksanakan perintah Allah
swit.

Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan, di Desa Mendelem
adalah desa yang terletak di Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang, yang
dimana Desa Mendelem ini perilaku keagamaan anak boleh dikatakan baik,
dibuktikan dengan antusias dan semangat anak dalam mengaji di TPQ
maupun Majlis Ta’lim, meskipun mereka harus menempuh jarak jauh dengan
jalan kaki, ada yang mengaji di waktu sore hari dan malam hari. Tidak hanya
itu, di Desa Mendelem juga banyak anak yang ikut ibunya mengaji, serta
mereka rajin salat berjamaah di rumah maupun di masjid, dan mereka juga
rajin mempelajari Alquran dan senang melakukan kegiatan sosial baik yang
berhubungan denga agama maupun yang lainnya serta masih banyak lagi

perilaku keagamaan anak yang lainnya.®

8 Yusuf A. Rahman, Didiklah Anakmu Seperti Sayyidina Ali bin Abi Thalib, Cet Ke-1

(Jogjakarta: DIVA Press, 2014), him. 59-60.

9Observasi, Mendelem, 12 Maret 2017.



Permasalahan inilah yang mendasari penelitian ini. Penulis
tertarikuntuk mengetahui bagaimana “PERAN ORANG TUA DALAM
MEMBINA PERILAKU KEAGAMAAN ANAK DALAM KELUARGA DI
DESA MENDELEM KECAMATAN BELIK KABUPATEN PEMALANG”.
Penelitian ini terutama diajukan untuk mengetahui seberapa besar Peran
Orang Tua dalam Membina Perilaku Keagamaan Anak dalam Keluarga di
Desa Mendelem Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang. Adapun alasan
yang melatarbelakangi pengambilan judul adalah peneliti ingin menelaah
keberhasilan orang tua dalam membina perilaku keagamaan anak dalam
keluarga di Desa Mendelem Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang, karena

di Desa Mendelem ini banyak orang tua laki-lakiyang merantau ke luar Kota.

Rumusan Masalah

1. Bagaimana perilaku keagamaan anak di Desa Mendelem Kecamatan Belik
Kabupaten Pemalang?

2. Bagaimana peran orang tua dalam membina perilaku keagamaan anak
dalam keluarga di Desa Mendelem Kecamatan Belik Kabupaten
Pemalang?

3. Apa faktor yang mempengaruhi perilaku keagamaan anak di Desa
Mendelem Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang?

Untuk memberikan pemahaman secara utuh terhadap substansi
penelitian, terlebih dahulu penulis memberikan penjelasan dan batasan

masing-masing yang terdapat dalam judul.



Adapun istilah-istilah yang dipandang perlu mendapatkan penegasan adalah:

1. Peran
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia peran berarti bagian dari tugas
utama yang harus dilaksanakan, fungsi utama.*°

2. Orang Tua
Menurut WJs. Poerwadarminta orang tua adalah orang yang sudah tua, lbu
Bapak, orang yang dianggap tua (cerdik pandai di kampung) yang penulis
maksud adalah lbu Bapak.!*

3. Membina
Membina menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti mengusahakan
supaya lebih baik.*?

4. Perilaku Keagamaan
Perilaku keagamaan merupakan segala aktivitas manusia dalam kehidupan
didasarkan atas nilai-nilai agama yang diyakininya. Perilaku keagamaan
tersebut merupakan perwujudan dari rasa dan jiwa keagamaan berdasarkan

kesadaran dan pengalaman pada diri sendiri.*®

5. Anak
Anak yang dimaksud adalah anak yang berusia 6-12 tahun, yang mana

pada usia ini para psikolog menyebutnya sebagai fase kanak-kanak lanjut.

1°Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
Balai Pustaka, 1990), him. 667.

11 'WJs. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1982),
him. 688.

12 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, op. cit., him. 109.

13 Ramayulis, Psikologi Agama, Cet. Ke-10 (Jakarta: Kalam Mulia, 2013), him. 117.



Pada fase ini anak juga sudah mulai keluar dari lingkungan keluarga
menyesuaikan teman sebaya memasuki lingkungan masyarakat, oleh sebab
itu perilaku keagamaan anak harus lebih dibina dan dimatangkan.*

6. Keluarga
Keluarga adalah (kaum) sanak saudara, orang seisi rumah. Yang penulis

maksud adalah rumah tangga yang terdiri dari ayah, Ibu, dan Anak.*®

C. Tujuan Penelitian

1. Penulis ingin mendeskripsikan perilaku keagamaan anak di Desa
Mendelem Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang.

2. Penulis ingin mendeskripsikan peran orang tua dalam membina perilaku
keagamaan anak di Desa Mendelem Kecamatan Belik Kabupaten
Pemalang.

3. Penulis ingin mendeskripsikan apa faktor yang mempengaruhi perilaku
keagamaan anak dalam keluarga di Desa Mendelem Kecamatan Belik

Kabupaten Pemalang.

D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberi kegunaan sebagai berikut:

1. Kegunaan Teoritis

1 yusuf A Rahman, loc. cit., him. 59.
15 WJs. Poerwadarminta, op. cit., him. 471.



Untuk menambah wawasan bagi orang tua dalam dalam membina perilaku
keagamaan anak dalam keluarga sehingga orang tua mengetahui seberapa
penting peran orang tua dalam membina perilaku keagamaan anak-
anaknya.

2. Kegunaan Praktis

a. Bagi orang tua, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pedoman
dan bahan pertimbangan serta acuan bagi para orang tua untuk selalu
membimbing dan membina anak-anaknya mengenai perilaku
keagamaan anak-anaknya.

b. Bagi masyarakat Desa Mendelem Kecamatan Belik Kabupaten
Pemalang, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman dan
memberi gambaran tentang bagaimana cara mendidik dan membina
perilaku keagamaan bagi anak-anaknya.

c. Bagi Pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pedoman
dan dapat memberikan masukan tentang pentingnya cara membina

perilaku keagamaan bagi anak.

E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoritis
Orang tua adalah orang yang pertama kali bertanggung jawab
kepada anak-anaknya, yaitu bertanggung jawab secara material spiritual
dan psikologis. Orang tua adalah pembina pribadi yang pertama dalam

hidup anak. Anak merupakan amanat Allah swt. bagi kedua orang tuanya.
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la mempunyai jiwa yang suci dan cemerlang. Bila ia sejak kecil dibiasakan
baik, dilatih, dan dididik dengan baik, ia akan tumbuh dan berkembang
menjadi baik pula. Sebaliknya apabila ia dibiasakan berbuat buruk maka
anak akan berbuat buruk pula.®

Menurut Ibrahim Amini dalam buku Agar Tak Salah Mendidik
menyatakan, keluarga terutama orang tua adalah orang-orang yang secara
terus menerus atau sering tinggal bersama si anak seperti Ayah dan Ibu,
mereka mempunyai tanggung jawab menjaga dan memelihara si anak
yang menyebabkan si anak terlahir di dunia, orang tua mempunyai
peranan yang sangat penting dan mempunyai kewajiban yang lebih besar
bagi pendidikan anak.'’

Menurut Helmawati dalam buku Pendidikan Keluarga Teoritis dan
Praktis menyatakan, pendidikan anak tentu tidak hanya tentang mengajari
anak untuk bisa melakukan sesuatu atau memikirkan sesuatu. Pendidikan
juga membuat anak menjadi individu yang lebih dewasa dan matang
untuk kehidupan dalam jangka panjang seumur hidupnya. Pendidikan
yang baik memberikan dorongan kuat kepada anaknya untuk mendapatkan
pendidikan-pendidikan agama, sehingga anak memiliki pengetahuan

agama yang luas dan memiliki perilaku yang baik.®

Muhaimin, Pemikiran Pendidikan Islam (Kajian Filosofis dan Kerangka Dasar

Operasionalnya (Bandung: Trigenda Karya, 1993), him. 290.

107.

17 Ibrahim Amini, Agar Tak Salah Mendidik, Cet. Ke-1 (Jakarta: Al-Huda, 2006), him.

18 Helmawati, Pendidikan Keluarga Teoritis dan Praktis, Cet. Ke-1 (Bandung: PT

Remaja Rosdakarya, 2014), him. 64.
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Menurut Ramayulis dalam buku Psikologi Agama menyatakan,
tingkah laku keagamaan adalah segala aktivitas manusia dalam kehidupan
didasarkan atas nilai-nilai agama yang diyakininya. Tingkah laku
keagamaan tersebut merupakan perwujudan dari rasa dan jiwa keagamaan
berdasarkan kesadaran dan pengalaman beragama pada diri sendiri.

Agama bagi manusia, memiliki kaitan yang erat dengan kehidupan
batinnya. Oleh karena itu kesadaran agama dan pengalaman agama
seseorang banyak menggambarkan sisi-sisi batin dalam kehidupan yang
ada kaitannya dengan sesuatu yang sakral dan dunia gaib. Dari kesadaran
dan pengalaman agama ini pula kemudian munculnya tingkah laku
keagamaan diekspresikan seseorang.*®

Orang yang bertingkah laku keagamaan, akan lebih menyegerakan
bertaubat kepada tuhan, mohon ampun segala dosa dan kekhilafan yang
telah dilakukannya. la sesali betul segala perbuatan-perbuatan yang
mengarah kepada dosa dan berjanji tidak mengulanginya lagi. Orang yang
bertingkah laku keagamaan akan selalu menjaga hubungan baik dengan
Tuhan maupun dengan sesama manusia. Dimanapun ia akan selalu
mengingat tuhan. Dengan begitu hatinya selalu dikosentrasikan kepada
Tuhan, ia akan mencintai sesama manusia, ia maafkan segala kesalahan

orang lain, tidak mau melakukan korupsi, juga tidak suka menjegal usaha

19 Ramayulis,op. cit., him. 117-118.
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orang lain, ia bahkan akan mempertinggi solidaritas sosial dan mudah
menyantuni mereka yang lemah.?

Menurut Hamdani Hamid dkk dalam buku Pendidikan Karakter
Prespektif Islammenyatakan, kanak merupakan titipan Allah atau amanah
yang diberikan kepada orang tua. Sebagai titipan Allah anak merupakan
anugerah, sekaligus ujian dari-Nya. Keadaan anak yang belum dewasa dan
belum mampu memenuhi kebutuhan hidupnya secara mandiri, masih
membutuhkan orang tuanya atau orang dewasa lain.

Menurut Romli Atmasasmita dalam buku Pendidikan Islam
Humanistik karangan Bashori Muksin dkk menyatakan, anak adalah
seorang yang masih muda di bawah usia tertentu dan belum dewasa serta
belum kawin. Berdasarkan pengertian tersebut anak adalah mereka yang
masih muda dan sedang menentukan identitas. Sehingga berakibat mudah
terpengaruh dengan lingkungan sekitarnya.?

Oleh karena itu dari teori-teori yang ada dapat disimpulkan bahwa
pengembangan perilaku keagamaan pada anak orang tua memiliki peran
yang sangat penting, karena pendidikan pertama yang diterima anak
adalah pendidikan dari orang tua. Orang tua dapat mengembangkan
perilaku keagamaan anak dengan berbagai langkah-langkah tertentu.

Peran Ayah muslim dalam kehidupan anaknya adalah hal yang

paling penting. Alquran dan hadis menyebut ayah sebagai kepala keluarga,

21bid, him. 119.

21 Hamdani Hamid & Beni Ahmad Saebani, Pendidikan Karakter Prespektif Islam
(Bandung: Pustaka Setia, 2013), him. 17.

22 M. Bashori Muchsin, dkk., Pendidikan Islam Humanistik (Bandung: Refika Aditama,
2010), him. 49.
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penanggung jawab pemenuhan kebutuhan ekonomi, pendidik, dan
penguasa.?®
2. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang ditulis oleh Dewi Fantihana yang bejudul
“Peranan Orang Tua dalam Mengembangkan Pengalaman Ibadah Anak
dalam Keluarga di Desa Kemasan Kecamatan Bojong Kabupaten

’

Pekalongan” hasil penelitian menyatakan bahwa peran orang tua
mempunyai korelasi yang sangat kuat dengan pengalaman ibadah anak.
Berdasarkan temuan-temuan tersebut maka diajukan agar peranan orang
tua dalam mengembangkan pengalaman ibadah anak dalam keluarga perlu
ditingkatkan dan kerjasama dengan masyarakat harus lebih terjalin dan
terkoordinasi dengan lebih baik.?*

Penelitian yang ditulis oleh Siti Umikulsum yang berjudul “ Peran
Kiai dalam Membangun Perilaku Keagamaan Masyarakat di Desa
Tasikrejo Kec. Ulujami Kab. Pemalang” hasil penelitian menunjukan
bahwa peran Kkiai sangat dibutuhkan, sehingga masyarakat dapat

merasakan sentuhan spiritual dan mengantarkan perilaku keagamaan

masyarakat kepada pendekatan diri yang sesungguhnya dan mendorong

ZNorma Tarazi, Wahai Ibu Kenali Anakmu Pegangan Orang Tua Muslim Mendidik
Anak, Terjemah Nawang Sri Wahyuningsih, Cet 1 (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2001), him. 83.

24 Dewi Fantihana, “Peranan Orang Tua dalam Mengembangkan Pengalaman Ibadah
Anak dalam Keluarga di Desa Kemasan Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan”, Skripsi
Sarjana Pendidikan Islam(Pekalongan: Perpustakaan IAIN Pekalongan, 2015), him. Vii.



14

terwujudnya akhlakul karimah dalam kehidupan sehari-hari khususnya
pada masyarakat Desa Tasikrejo Kec. Ulujami Kab. Pemalang.?®

Penelitian yang ditulis oleh Nurul Kholifah yang berjudul “Peran
Guru Agama Islam dalam Membina Perilaku Keagamaan Siswa di SD
Negeri Depok 01 Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang” hasil
penelitian menyatakan bahwa peran guru pendidikan agama Islam dalam
membina perilaku keagamaan siswa di SD Negri 01 Depok Kecamatan
Kandeman Kabupaten Batang dengan memberikan motivasi tentang
pentingnya mengamalkan nilai-nilai agama Islam dalam kehidupan sehari-
hari bagi siswa di SD Negeri 01 Depok Kecamatan Kandeman Kabupaten
Batang.?®

Dari ketiga penelitian yang relevan diatas terdapat persamaan dan
perbedaan dengan penelitian ini, persamaannya adalah sama-sama
membahas peran orang tua dan perilaku keagamaan. Sedangkan
perbedaannya dalam penelitian yang ditulis oleh Dewi Fantihana Fokus
pada pengamalan ibadah anak, pada penelitian ini fokus pada perilaku
keagamaan anak. Penelitian yang ditulis oleh Siti Umi Kulsum membahas
tentang peran kiai dalam membangun perilaku keagamaan sedangkan
dalam penelitian ini fokus pada peranorang tua dalam membina perilaku

keagamaan. Dalam penelitian yang ditulis oleh Nurul Kholifah fokus pada

28iti Umikulsum, “Peran Kiai dalam Membangun Perilaku Keagamaan Masyarakat Desa
Tasik Rejo Kec. Ulujami Kab. Batang”, Skripsi Sarjana Pendidikan Islam (Pekalongan:
Perpustakaan IAIN Pekalongan, 2014), him. vii.

%Nurul Kholifah , “Peran Guru Agama Islam dalam Membina Perilaku Keagamaan
Siswa di SD Negeri Depok 01 Kecamatan Kandeman Kabupaten Batang”, Skripsi Sarjana
Pendidikan Islam (Pekalongan: Perpustakaan IAIN Pekalongan, 2015), him. vii.
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anak sangatlah domain. Orang tua berperan dalam keluarga, dan berperan
penting dalam mendidik anak-anaknya. Peran ibu adalah sebagai
madrasah, sedangkan ayah sebagai konsultan. Pola pendidikan seperti ini
berpengaruh besar dan jelas dalam perilaku keagamaan anak. Dalam hal
ini orang tua mempunyai peran yang sangat penting dalam menumbuh
kembangkan fitrah beragama anak.
Upaya orang tua dalam membentuk kesadaran keagamaan anak
seyogyanya melakukan hal-hal berikut:
1. Mengenalkan konsep-konsep atau nilai-nilai agama kepada anak
melalui bahasa.
2. Memperlakukan anak dengan penuh kasih sayang.
3. Memberi contoh dalam mengamalkan ajaran agama dengan baik.
Pengetahuan anak tentang agama terus berkembang , jika orang tua
mendidik anaknya secara terus menerus salah satunya dengan metode
pembiasaan dan keteladanan misalnya dengan anak mendengarkan ucapan
orang tua, melihat sikap atau perilaku orang tua dalam mengamalkan
ibadah dan pengalaman dan meniru ucapan dan perbuatan orangtuanya,
selain itu anak juga harus diajarkan atau dilatih tentang kebiasaan-
kebiasaan melakukan akhlakul karimah, seperti mengucapkan salam,
menghormati orang lain, memberi shodagoh, dan memelihara kesehatan
serta kebersihan. Dengan metode tersebut diharapkan menjadi anak yang

shaleh atau shalehah dan memiliki perilaku keagamaan yang baik.
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Dari kerangka berfikir di atas maka diperoleh bagan sebagai

berikut:

Peran Orang tua/ Keluarga sebagai
lingkungan pendidikan pertama bagi
anak

!

Pembinaan perilaku keagamaan anak yaitu:
mendidik, mengasuh, dan membina.

A 4
Metode pembinaan perilaku keagamaan

A 4
Anak memiliki perilaku keagamaan yang baik yaitu
melaksanakan salat, membaca Alquran, puasa, berakhlak
baik pada orang tua dan berakhlak baik pada orang lain.

Metode Penelitian
1. Desain Penelitian
Desain penelitian adalah proses yang diperlukan dalam perencanaan dan
pelaksanaan penelitian, yang terdiri dari:
a. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan penelitian yang
menekankan analisisnya pada proses penyimpulan deduktif dan induktif
serta pada analisis terhadap dinamika antara fenomena yang diminati

dengan menggunakan logika ilmiah.?

27 Syaifudin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him. 2.



17

b. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research).
Penelitian lapangan adalah penelitian yang dilakukan di tempat
terjadinya gejala-gejala yang diselidiki.?® Lokasi penelitian ini adalah di
Desa Mendelem Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang.
2. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer atau data tangan pertama adalah data yang
diperoleh langsung dari subjek penelitian yang memuat informasi atau
data tersebut.?® Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data primer
adalah orang tua yang mempunyai anak usia 9-12 tahun berjumlah 5
orang dan anak yang berusia 9-12 tahun berjumlah 5 anak. Alasan
penentuan sumber data adalah menggunakan teknik purposive
Sampling, yaitu dipilin dengan pertimbangan dan tujuan tertentu.*
Pertimbangan dalam pengambilan sumber data yang digunakan adalah
narasumber mampu menjelaskan apa yang peneliti tanyakan/
narasumber komunikatif, keluarga yang terbuka terhadap pertanyaan-
pertanyaan peneliti, dan kesediaan menjadi narasumber.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder atau data tangan ke dua adalah data yang

diperoleh lewat pihak lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari

BLexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet. 14 (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2002), him. 3.

29 Saifudin Azwar, op. cit., him. 91.

%0 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Cet. Ke-20 (Bandung:
Alfabeta, 2014), him. 2186.
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subjek penelitian.3* Adapun yang tergolong dalam sumber data skunder
adalah Kepala Desa, Sekertaris Desa, Ketua RT, buku-buku,
dokumentasi, dan sumber lain yang mendukung.
3. Metode Pengumpulan Data
a. Metode Interview/ Wawancara
Metode Interview/ wawancara adalah sebuah dialog atau tanya
jawab yang dilakukan oleh interviewer untuk memperoleh informasi
dari wawancara tersebut.®> Metode ini digunakan untuk memperoleh
data tentang bagaimana cara orang tua membina perilaku keagamaan
anak di Desa Mendelem Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang.
b. Metode Observasi
Q Metode observasi adalah metode pengumpulan data yang
O& digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan
penginderaan.®® Metode observasi ini digunakan untuk memperoleh
gambaran umum yang berkaitan dengan peran orang tua dalam
membina perilaku keagamaan anak.
c. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah
berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya
monumental dari seseorang.’* Metode ini digunakan untuk

menghimpun data yang bersifat dokumentar, seperti gambaran umum

31Saifudin Azwar, op. cit., him. 91.

32 Muhammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan (Bandung: Aksara, 1992), him. 31.

33 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, Cet. Ke-1 (Jakarta: Prenada Media Group, 2007),
him. 118.

34 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2008), him. 329.
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Desa Mendelem Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang, keadaan
penduduk Desa Mendelem Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang, dan
arsip lain yang berisi catatan penting untuk kelengkapan data yang
dibutuhkan dalam penelitian ini.
4. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah menyederhanakan ke dalam bentuk yang lebih
mudah dibaca dan dipresentasikan. Berhubung penelitian ini adalah
penelitian lapangan yang mendeskripsikan tentang peran orang tua dalam
membina perilaku keagamaan anak dalam keluarga di Desa Mendelem
Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang, maka data yang dihasilkan adalah
data kualitatif, data kualitatif metode yang dipakai adalah analisis Miles
dan Huberman, di mana proses analisis dalam penelitian ini dilakukan
dengan tiga tahap, yaitu:
1. Reduksi Data (Data Reduction)
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan ke hal-hal penting, dicari tema dan polanya. Dengan
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang
lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan
data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
2. Penyajian Data (Data Display)
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan

sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam
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penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dengan
mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa
yang telah terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa
yang telah dipahami tersebut.*
3. Verivication (Conclusion Drawing)

Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif
adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada.
Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang
sebelumnya masih remang-remang atau gelap, sehingga setelah diteliti
menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis

atau teori.3¢

G. Sistematika Penulisan

Untuk memberikan gambaran secara umum dan mempermudah dalam
pembahasan maka penulis akan memaparkan tentang sistematika sebagai
berikut:

Bab | Pendahuluan, meliputi: latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode
penelitian dan sistematika penulisan.

Bab Il Landasan Teori tentang Peran Orang Tua dalam Keluarga dan

Perilaku Keagamaan, meliputi: subbab pertama berisi pembahasan tentang

$Sugiyono, op. cit., him. 247-249.
%1bid, him. 253.
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peran orang tua dalam keluarga yang terdiri dari pengertian orang tua, peran
orang tua dalam keluarga, kewajiban orang tua dalam keluarga, fungsi orang
tua dalam keluarga. Subbab kedua berisi pembahasan tentang perilaku
kagamaan yang terdiri dari pengertian perilaku keagamaan, faktor yang
mempengaruhi perilaku keagamaan, dimensi keberagamaan dan metode
pembinaan perilaku keagamaan

Bab Ill Hasil Penelitian Peran Orang Tua dalam Membina Perilaku
Keagamaan Anak dalam Keluarga di Desa Mendelem Kecamatan Belik
Kabupaten Pemalang, meliputi: subbab pertama yaitu gambaran umum Desa
Mendelem Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang yang berisi tentang:
keadaan umum desa, letak geografis, struktur organisasi desa, keadaan
penduduk, kondisi keagamaan penduduk, tingkat pendidikan penduduk, mata
pencaharian penduduk, sarana dan prasarana Desa Mendelem Kecamatan
Belik Kabupaten Pemalang. Subbab kedua berisi tentang perilaku keagamaan
anak di Desa Mendelem Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang, peran orang
tua dalam membina perilaku keagamaan anak dalam keluarga di Desa
Mendelem Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang dan faktor yang
mempengaruhi perilaku keagamaan anak di Desa Mendelem Kecamatan
Belik Kabupaten Pemalang.

Bab IV Analisis Peran Orang Tua dalam Membina Perilaku
Keagamaan Anak dalam Keluarga di Desa Mendelem Kecamatan Belik
Kabupaten Pemalang, meliputi: analisis perilaku keagamaan anak di Desa

Mendelem Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang, analisis peran orang tua
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dalam membina perilaku keagamaan anak dalam keluarga di Desa Mendelem
Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang, dan analisis faktor yang
mempengaruhi perilaku keagamaan anak di Desa Mendelem Kecamatan
Belik Kabupaten Pemalang.

Bab V Penutup, meliputi: Simpulan dan Saran.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Atas dasar hasil penelitian dan analisis yang telah dikemukakan pada bab
tiga dan bab empat, pada bab ini disampaikan kesimpulan, kesimpulan dari
hasil penelitian dan analisis dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Perilaku keagamaan anak dalam keluarga di Desa Mendelem Kecamatan
Belik Kabupaten Pemalang sudah menunjukan tingkat kepatuhan terhadap
ajaran agama. Karena mereka telah melaksanakan perintah Allah swt. dalam
kehidupan sehari-hari seperti melaksanakan ibadah salat, membaca Alquran,
puasa di bulan ramadhan, berakhlak baik pada orang tua, dan berakhlak baik
pada orang lain.

2. Dilihat dari usaha yang dilakukan orang tua di Desa Mendelem Kecamatan
Belik Kabupaten Pemalang menunjukan bahwa orang tua benar-benar
berusaha membina perilaku keagamaan pada anaknya dan menunjukan pula
bahwa orang tua benar-benar bertanggung jawab dalam membina perilaku
keagamaan anaknya agar menjadi seorang muslim yang taat menjalankan
ajaran Islam dan selalu menjauhi larangan-Nya dalam kehidupan sehari-
hari. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa peran orang tua di Desa
Mendelem Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang berperan sebagai

pendidik, pengasuh, pembimbing, pembina bagi anak-anaknya dalam

112
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kehidupan sehari-hari agar terbentuk insan yang memiliki perilaku
keagamaan yang baik.

3. Faktor yang mempengaruhi perilaku keagamaan anak di Desa Mendelem
Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang ada tiga yaitu lingkungan keluarga,
lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat, yang mana semuanya

sangat berpengaruh terhadap perkembangan perilaku keagamaan anak.

B. Saran-saran

Setelah dikemukakan kesimpulan di atas, di sini perlu peneliti kembali

kemukakan saran-saran sebagai berikut

1. Kepada Orang tua dan Masyarakat
Orang tua sebagai pendidik dalam keluarga bagi anak-anaknya hendaknya
selalu memberikan teladan yang baik, membiasakan perbuatan yang baik,
selalu menaati dan mengamalkan ajaran agama Islam dalam kehidupan
sehari-hari.

2. Kepala Desa
Agar tercipta kehidupan yang agamis di Desa Mendelem Kecamatan Belik
Kabupaten Pemalang, maka sebagai Kepala Desa hendaknya selalu
mendukung dan berpartisipasi  aktif dalam mengikuti  kegiatan
kemasyarakatnya terutama dalam kegiatan keagamaan dalam rangka
membina perilaku keagamaan anak agar menjadi insan yang memiliki

perilaku keagamaan baik.
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3. Kepada Para Pembaca
Para pembaca hendaknya dapat mengambil masukan-masukan yang dapat
diterapkan dalam setiap langkah kehidupan sesuai dengan situasi dan

kondisi zaman yang terus berlangsung yang setiap saat akan berubah.
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INSTRUMEN WAWANCARA TERHADAP ORANG TUA

PEDOMAN WAWANCARA

Wawancar untuk mengetahui perilaku keagamaan anak
1. Apakah anak anda salat lima waktu dan salatnya berjamaah?

2. Apakah anak anda mengaji di TPQ atau tempat ustad?

w

. Apakah anak anda setiap hari membaca Alguran?

N

. Apakah anak anda melaksanakan puasa di bulan ramadhan?

ol

. Bagaimana akhlak anak anda kepada kedua orang tua?

6. Bagaimana akhlak anak anda pada orang lain?

Wawancara untuk mengetahui Peran Orang Tua

[EEN

. Apa pendidikan yang anda berikan pada anak?

N

. Bagaimana pendidikan yang anda berikan pada anak a?

w

. Bagaimana pengasuhan yang anda lakukan pada anak?

SN

. Bagaimana bimbingan atau arahan yang anda berikan pada anak?

5. Apa metode yang anda gunakan dalam mendidik anak?

Wawancara untuk mengetahui Faktor yang Mempengaruhi Perilaku
Keagamaan anak
1. Bagaimana pengaruh lingkungan keluarga terhadap perilaku keagamaan anak

anda?
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2. Bagaimana pengaruh lingkungan sekolah terhadap perilaku keagamaan anak
anda?
3. Bagaimana pengaruh lingkungan masyarakat terhadap perilaku keagamaan

anak anda?

%



INSTRUMEN WAWANCARA TERHADAP ANAK

PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara untuk mengetahui perilaku keagamaan anak
1. Apakah kamu salat lima waktu dan salatnya berjamaah?

2. Apakah kamu mengaji di TPQ atau tempat ustad?

w

. Apakah kamu setiap hari membaca Alquran?

N

. Apakah kamu melaksanakan puasa di bulan ramadhan?

ol

. Bagaimana akhlak kamu kepada kedua orang tua?

6. Bagaimana akhlak kamu pada orang lain?



PEDOMAN OBSERVASI

Hari, Tgl
Tempat
Observer
Nama Anak
Indikator : Perilaku keagamaan anak
No Aspek yang diamati Pernyataan Keterangan
1. | Shalat lima waktu
2. | Shalat berjamaah
3. | Membaca al-Qur’an setiap hari
4. | Mengaji di TPQ/Rumah Ustad
5. | Berakhlak mulia pada orang tua
6. | Berakhlak mulia pada orang lain




PEDOMAN OBSERVASI

Hari, Tgl
Tempat
Observer
Nama Anak
Indikator : Perilaku keagamaan anak
No Aspek yang diamati Pernyataan Keterangan
1. | Shalat lima waktu
2. | Shalat berjamaah
3. | Membaca al-Qur’an setiap hari
4. | Mengaji di TPQ/Rumah Ustad
5. | Berakhlak mulia pada orang tua
6. | Berakhlak mulia pada orang lain




TRANSKIP WAWANCARA 1 (W1)

Narasumber : Zulfani Fadli

Hari, Tanggal :Jumat, 27 Oktober 2017
Waktu : 13:30 WIB.

Tempat : Mendelem

Keterangan : U (Peneliti) ZF (Responden)

U: Apakah kamu melaksanakan salat dan berjamaah?

ZF: Ya mbak, saya melaksanakan salat lima kali, kadang jamaah kadang tidak,
paling subuh, mahrib, isya di masjid, kalo dzuhur asar kadang jamaahnya di
rumah kadang ya di masjid.

U: Kenapa kamu melaksankan salat?

ZF: Ya karena itu kewajiban yang harus kitalakukan dalam kehidupan sehari-hari.
Terus ibu sama bapak mengajari dan mengajak saya untuk melakukan salat
bersama, katanya kalo tidak salat Allah marah.

U: Apakah kamu membaca Alquran setiap hari?

ZF: Ya mbak, saya setiap hari membaca Alqguran kan saya ngaji nderesnya ya
kadang setelah salat subuh kadang setelah salat isya, saya membaca Alquran
karena ingin mendapat pahala dari Allah mbak, saya juga belajar Alquran
karena orang tua memberi pengertian pada saya kalau Alquran merupakan
kitab suci umat Islam dan kita sebagai orang Islam wajib mempelajarinya.

U: Kamu ngaji di mana?



ZF: Saya ngaji di TPQ Hidayatus Sibyan mbak.

U: Apakah kamu puasa di bulan ramadhan?

ZF: Saya kalau bulan ramadhan melakukan puasa mbak, sekarang karena saya
udah kelas enam jadi puasanya sudah kuat dari waktu setelah imsak sampai
tiba waktunya berbuka puasa, saya dilatih puasa sejak saya umur 7 tahun tapi
puasanya paling sampai jam sepuluh, kadang jam dua belas, habis itu puasa
lagi sampai mahrib, terus kalau saya puasanya penuh biasanya saya dikasih
hadiah sama bapak, katanya supaya puasa berikutnya saya jadi lebih
semangat dan giat dalam berpuasa.

U: Bagaimana akhlak kamu pada orang tua?

ZF: Ya berakhlak baik pada orang tua, nurut sama orang tua, tidak pernah
membentak ataupun berkata yang kurang sopan pada orang tua, kalau mau
berangkat sekolah saya selalu salim dan mencium tangan bapak sama Ibu.

U: Bagaimana akhlak kamu pada orang lain?

ZF: saya kalau dengan orang lain, baik itu yang umurnya sama, lebih muda dan
lebih tua semua saya hormati, kalau ada teman yang minta bantuan kalau saya
bisa ya saya bantu, misalnya di sekolah teman saya membawa pulpen ya saya
pinjami mbak, kemudian kalau sedang bermain bersama ya saya selalu rukun
sama teman-teman, saya juga kalau melihat ada pengemis saya kasih uang

mbak, walaupun kadang cuma 500 rupiah tapi yang penting kan saya ikhlas.



Narasumber
Hari, Tanggal
Waktu
Tempat

Keterangan

TRANSKIP WAWANCARA 2 (W2)

: Banu Bakhtiar

:Sabtu, 28 Oktober 2017
: 14:00 WIB.

: Mendelem

: U (Peneliti) BB (Responden)

U: Apakah kamu mengerjakan salat serta berjamaah?

BB:.ya mbak, saya salatnya di musala mbak, karena rumahnya deket sama

musala, kalau zuhur asar kadang di rumah mbak, sama ibu dan bapak,

kadang di musala juga.

U: Apakah kamu membaca Alquran setiap hari?

BB: Ya Mbak, saya setiap hari nderes Alquran terus, saya biasanya membaca
Alguran jam dua mbak, ngaji di rumahnya ustad Zaenal, nderesnya

setelah habis maghrib mbak, kadang di rumah kadang di musala.

U: Apakah kamu melaksanakan puasa ramadhan?

BB:kalau bulan ramadhan saya ya melaksanakan puasa wajib mbak, karena itu
perintah dari Allah swt dan saya orang Islam harus melaksanakannya agar
mendapat pahala, kalau saya tidak puasa saya mendapat dosa mbak. Saya
puasanya alhamdulillah kuat sampai mahrib, dulu waktu masih umur 6 apa

7 tahun pusanya masih setengah hari mbak, karena belum kuat, tapi setelah

makan ya saya puasa lagi.



U: Bagaimana akhlak kamu pada orang tua?

BB: Ya baik mbak, kalau mau pergi kemana-mana pamitan dan salaman, selalu
berkata sopan selalu berdoa setiap mau melakukan sesuatu, tidak pernah
menentang orang tua.

U: bagaimana akhlak kamu pada orang lain?

BB: saya selalu menghormati orang yang lebih tua, menyayangi teman-teman
juga orang yang lebih muda, saya tidak pernah mengolok-olok teman
walaupun kadang ada teman yang satu mengolok-olok teman yang lain,
saya tidak memilih-milih dalam berteman semuanya saya anggap teman,

saya juga tidak berkata kasar sama orang lain.



TRANSKIP WAWANCARA 3 (W3)

Narasumber : Nur Aufa Mubarok

Hari, Tanggal :Senin, 30 Oktober 2017

Waktu : 16:00 WIB.
Tempat : Mendelem
Keterangan : U (Peneliti) NAM (Responden)

U: Apakah kamu salatnya berjamaah?

NAM: Ya, saya salatnya berjamaah walaupun dilaksanakan di rumah, di masjid

paling hanya salat mahrib dan isya saja.

U: Apakah kamu selalu membaca Alquran?

NAM: Ya saya setiap hari membaca Alquran, dan seringnya dilakukan setelah
melaksanakan salat maghrib sambil nunggu waktu sholat isya. Karena
ibu menyarankan pada saya kalau baca Alquran waktu ba’da maghrib
biar sekalian salat isya agar tidak telat sholatnya.

U: Apakah kamu mengaji di TPQ/ Tempat ustad?

NAM: Ya, saya mengaji di tempat pak kyai Nur Kholis Masrur, setiap hari
berangkat kalau tidak ada halangan, kecuali untuk hari jumaat libur.

U: apakah kamu melaksanakan puasa ramadhan?

NAM: saya kalau bulan ramadhan ya melaksanakan perintah yaitu kewajiban
bagi setiap orang Islam untuk melaksanakan puasa wajib yaitu puasa

ramadhan, puasanya dimulai dari terbit fajar sampai terbenamnya



(@

matahari. Kata orang tua saya sudah wajib melaksanakan puasa karena
sudah di sunat menandakan saya sudah baligh, kalau saya tidak puasa
maka saya mendapat siksa dari Allah swt kelak. Dan alhamdulillah saya
puasanya sudah penuh mbak satu bulan, tidak seperti bulan-bulan
sebelumnya masih belum penuh.

U: Bagaimana akhlak kamu pada orang tua?

NAM: Saya selalu patuh pada apa yang dikatakan oleh orang tua, jika
dinasehati nurut, selalu hormat pada orang tua, kalau mau pergi pamit dan
bersalaman serta cium tangan juga.

U: Bagaimana akhlak kamu pada orang lain?

NAM: saya berusaha untuk baik sama orang lain mbak, soalnya saya juga
membutuhkan orang lain juga dalam kehidupan sehari-hari, saya juga tidak
berkata kasar sama orang lain apalagi sama yang lebih tua, saya berteman
dengan baik saat di sekolah dan saat bermain, saya menghormati dan

menghargai orang lain.



CATATAN LAPANGAN 1

Hari : Sabtu dan Minggu
Tanggal : 28 dan 29 Oktober 2017
Tempat : Mendelem

Tujuan : Observasi Zulfani Fadli

Pada hari Sabtu, 28 Oktober 2017 pada pukul 06:30 WIB. peneliti melihat
Zulfani Fadli keluar dari rumahnya dengan mengenakan sragam pramuka diiringi
ibunya, Zulfani Fadli lalu bersalaman dan berpamitan kepada ibunya untuk pergi
menuju sekolah bersama teman-temannya dengan berjalan kaki, sesampainya di
sekolah Zulfani Fadli duduk di tempat duduknya sambil berbincang dengan teman
yang duduk bersamanya sambil menunggu gurunya datang. Pada pukul 10:45
WIB. Zulfani Fadli pulang dari sekolah bersama temannya juga, di tengah
perjalanan pulang ada orang yang berpapasan dengannya, kemudian Zulfani Fadli
menyapanya, pada pukul 10:55 WIB. Zulfani Fadli sampai di rumahnya dan
kebetulan orang tuanya sedang duduk di depan rumah, lalu Zulfani Fadli
menyalaminya, setelah itu Zulfani Fadli masuk ke dalam rumahnya untuk ganti
baju dan makan, setelah itu Zulfani Fadli keluar ke halaman rumahnya sambil
membawa sapu untuk menyapu halaman rumahnya yang hanya memiliki luas
sekitar 10x6 m.

Setelah itu ada 11:30 WIB. Peneliti melihat bahwa Zulfani Fadli tampak
sudah rapi dan sudah berwudhu, kemudian Zulfani Fadli berjalan menuju masjid

yang berada di dekat rumahnya untuk jamaah salat dzuhur, sesampainya di masjid



Zulfani Fadli bersalaman dengan orang yang berada di dalam masjid, setelah
selesai melaksanakan jamaah salat dzuhur Zulfani Fadli keluar dari masjid
sembari menuntun seorang kakek-kakek dan mencarikan sandalnya. Sepanjang
jalan Zulfani Fadli menuntun kakek tersebut sampai ke rumahnya. Pada pukul
14:30 WIB. Zulfani Fadli berada di lapangan bola voly bersama teman-temannya,
Zulfani fadli sengaja membawa jajan dari rumah dan dibagikan kepada teman-
temannya. Kemudian pada pukul 15: 00 WIB. Zulfani Fadli pulang kerumah dan
kembali keluar dari rumah dengan menganakan baji muslim lalu menuju masjid
untuk melaksanakan jamaah salat asar. Pukul 17:50 WIB. Zulfani Fadli keluar
dari rumah mengenakan pakaian muslim kembali menuju masjid untuk
melaksanakan salat mahrib, lalu keluar dari masjid menuju rumah, kemudian pada
pukul 18:50 WIB. kembali Zulfani Fadli keluar rumah menuju masjid untuk
melaksanakan jamaah salat isya. Pada hari Minggu, tanggal 29 Oktober 2017 pada
pukul 18:30 WIB. Zulfani Fadli keluar dari masjid menuju rumahnya, kemudian
keluar lagi dengan membawa Alguran menuju TPQ Hidayatus Sibyan bersama
teman-temannya untuk mengaji. Kemudian sesampainya di rumah Zulfani Fadli

membaca Alquran kembali.



CATATAN LAPANGAN 2

Hari : Minggu dan Senin
Tanggal : 29 dan 30 Oktober 2017
Tempat : Mendelem

Tujuan : Observasi Banu Bakhtiar

Pada hari Minggu, tanggal 29 Oktober pukul 08:00 WIB. Peneliti melihat
Banu Bakhtiar keluar dari rumahnya untuk pergi bermain bersama teman-
temannya, sebelum pergi Banu Bakhtiar berpamitan dan bersalaman serta
mencium tangan orang tuanya, sampainya di tempat bermain Banu Bakhtiar
beserta teman-temannya rupanya sedang bermain petak umpet, mereka terlihat
bahagia dan ceria sekali. Kemudian pada pukul 10:00 WIB. pulang kerumah
karena permainannya sudah selesai setibanya di rumah terlihat orang tuanya
sedang mencabuti rumput di depan rumahnya, kemudian Banu Bakhtiar
membantunya. Setelah selesai mencabuti rumput Banu Bakhtiar masuk ke
dalam rumahnya. Pada pukul 11: 40 WIB. Banu Bakhtiar tampak bersih,
mengenakan sarung serta baju koko menuju masjid untuk salat jamaah salat
dzuhur, pada pukul 15:30 WIB. Banu Bakhtiar menuju musala untuk salat
asar, pukul 17:50 sampai pukul 19:00 WIB. Banu Bakhtiar berada dalam
musala untuk melaksanakan salat mahrib, setelah selesai salat mahrib, Banu
Bakhtiar tetap berada di dalam musala untuk mengaji sambil nunggu waktu

salat isya.



Pada hari Senin, tanggal 30 Oktober 2017 pukul 11:30 WIB. Banu
Bakhtiar keluar dari sekolah dan berjalan menuju rumahnya, kemudian baru
separuh perjalanan pulang Banu Bakhtiar menjumpai seorang pengemis, lalu la
memberikan sisa uang jajan di sekolah pada pengemis tersebut, sesampainya di
rumah Banu Bakhtiar mengucapkan salam lalu menemui orang tuanya yang
berada di dalam rumah. Pada pukul 14:00 WIB. Banu Bakhtiar keluar dari
rumahnya dengan berpakaian muslim dan menggendong tas lalu pergi menuju
rumah ustad Zaenal untuk mengaji, Banu Bakhtiar berangkat mengaji bersama
teman-temannya. Pada pukul 15:30 WIB. Banu Bakhtiar keluar dari rumah
ustad Zaenal menandakan sudah selesai mengaji dan Banu Bakhtiar pulang ke
rumahnya. Setelah sampai rumah banu Bakhtiar langsung ganti baju santai dan
bermain di halaman rumahnya, pada saat itu lewatlah seorang ibu-ibu di depan
halaman rumah Banu Bakhtiar dan ibu itu menyapanya, lalu Banu Bakhtiar

menjawab sapaan tersebut.
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